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PENGARUH LUAS LANTAI DAN PEGAGAN (Centella Asiatica (L.)Urban)
DALAM PAKAN TERHADAP PERFORMAN, PROFIL DARAH DAN DAGING PADA
AYAM BROILER

Dini Julia Sari Siregar', Supadmo’, dan Zuprizal’
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarub tingkat luas lantai dan level pemberian
pegagan terhadap performan, jumlah leukosit, karakteristik kualitas karkss dan lemak serta
duging pada ayam broiler. Seratus delapan puluh (180) ckor ayam hroiler strain Lohmann jenis
kelamin jantan secara acak dibagi menjadi 36 kelompok yang mendapatkan pakan sesuai dengan
periode dari pemeliharsan ayam broiler dan air mimun secara ad libitum. Perlakuan terdint dari
semmbilan kombinasi yaitm percobaan luas lantm 0,06; 0,08; 0,10 m2/ekor dan Jevel pegagan
adalah 0: 1: 2% dengan empat kelompok scbagai ulangan masing-masing terdiri dari lima ekor,
Percobaan biologis dilakukan selama 5 minggu untuk mendapatkan data performan dan satu
mingzu scbelum masuk percobaan biologis diberikan masa untuk adaptasi. Jumlah leukesi
dinmbil dari darah ayam sebelum dilakukan pemotongan, sedangkan data daging, lemak dan
karkas dilakukan pemotongan ayam setelah berumur enam minggu. Analisis laboratorium
meliputi pengukuran kadar leukosit darah, kadar glikogen sesaat setelah pemotongan sedangkan
kaclar asam laktat dan derajat keasaman daging paha dilakukan enam jam setelah pemotongan.
[yata yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis yariansi rancangan acak lengkap
pola faktorial 3 x 3, apabila berbeda nyata dilakukan uji banding dengan uji Duncan's new
Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan babwa perlakuan tiga timgkat luas
limtai dan level pegagan menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap konsumsi pakan,
pertambahan hobot badan, sedangkan pada konversi pakan, jumlah leukosit, bobot poteng, bobot
dan persentase karkas, bobot dan persentase lemak abdominal, glikogen daging, asam lakiat
daging serta derajat keasaman daging menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata pada
ayain broiler. Interaksi antara perbedaan |uas lantai dan pemberian level pegagan yang berbeda
pada pakan terhadap kensumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan, jumlah
leukosit, bobot potong, bobol dan persentase karkas, hobot dan perseniase lemak abdominal,
glikogen daging, asam laktat daging serta derajat keasaman daging memberikan perbedaan yang
fidak nyata,

{Kata kunet : Ayam broiler, Luas lantai, Pegagan, Performans, Jumiah leukosit, Kualitas
karkas, Kualitas lemak)
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THE EFFECT OF FLOOR SPACE AND PEGAGAN (Centella Asiatica (L.)Urban)
IN DIET ON PERFORMANCE, BLOOD AND MEAT PROFIL OF BROILER
CHICKEN

ABSTRACT

The purpose of this research was to determine the effect of the floor stee level and the use of
pegagan in the diet (0; | and 2%) on performanee, leucoeyte total, characteristic of carcass
qualify and Fat and alse meat ol broiler chicken. One hundred and eighty male broiler chickens,
Lobimann strain, male, were randomly devided into 36 groups, which given feed compatibilily
with period and the mamtenance of broiler chicken and drinking water was given ad libitum, The
treatment consisted ol mne combinations, with four groups as a replicated, consisted of five
htniler chickens each, Biologic experiment was conducted for § weeks to obtain the performance
anel one week for adaptation before experiment started. Total leucocyte after were collected
betore bioiler chicken were slaupghtered. Meet, fat_and carcass broiler were obtained from brotler
atsix weeks old. Lewcoeyte and glicogen of blood were measured after slanghtered. Lactic acid
vilue and degree of thigh meet acidity conducted at six hour after slaughtered. Data was analvzed
by using anzlysed of variance and fallowed (tested by Duncan's new multiple range test). Resultof
this study indicated that of three space floor levels and pegagan level were significantly affected
feed consumption, and average daily gain. Feed conversion, leucocyte total, carcass weight and
carcass percentage, weight andabhdominal fat pad percentage, meat glicogen, meat lactic acid and
alsa degree of meat acidity did not show any significant differences on broiler chicken. There
were no interaction between differences of floor space and pegagan levels on feed consumption,
average daily gain, leucocyle lotal, weight and carcass percentage, weight and abdominal fat
percentage, meat glikogen, meat lactic acid, and also the depree of meat acidity.

(Key words :© Broiler chicken, Floor space, Pegagan, Performance, Leucooyte total,
Carcass Fat quality)

Pendahuluan

Latar belakang

Lsaha peternakan unggas di Indonesia
secars kuantitas telah maju dengan pesatnya
lerutama ayam broiler, namun persyaratan gizi
asal ternak temtarmo. profein hewani bagi
rakyal Indunesiy belum dapat térpenuhi sesuai
dengan persyaratan gizi. Telah hanvak upaya
yvang dilakukan dilam rangka peningkatan
produksi protein hewani dari bidang
petcrnakan pamun untuk mencapai hasil vang
optunal  dan efisiensi pemeliharaan  masih
dibatasi oleh banyak kendala. Keadasn i
disebabkan beragamnya laktor vang
berpengarub lerhadap  produksi. Diantara
faktor-fakior terscbut yang paling dominan
adalah makanan dan manajemen
pemeliharaan. Efisiensi pemelibaraan ayam

broiler yang ingin dicapai sering menyebabkan
peternak kurang memperhatikan efek yang
timbul sebagai akibat dan perubahan
manajemen yang dilakukan. Penempatan
ayam di dalam kandanp sering hanya
mempertimbangkan efisiensi tempat dan biaya
kandang, schingga luas lantal uniuk setiap
ekor ayam kurang memadai uwntuk
pertumbuhan normal. Luas lantai  dan
lemperatur kandang berkaitan erat dengan
tingkat kenyamanan bagi ayam dari tingkat
elisicnsi dan pemelibaraan. Penempatan
avam-avam di dalam kandang dengan luas
lantai yang terlafu longgar akan dapat
menurunkan efisiensi, karena selain
memetlukan biaya vang lebih  besar juga
akan fterjadi pemborosan energl vang
dikeluarkan oleh ayam akibat terlalu banvak
aktivitas. Sebaliknya, penempatan ayam pada
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luas lantai vang terlalu sempit akan
menyebabkan avam sulil bergerak yang dapat
berakibat timbulnya stres dan produksinya
e,

Untuk mengurang stes pada ayam
salab satu alternatifnya menwmbahkan aditif
pakan vaitu pegagan (Centella asiatica (L.)
Civban) wan Hydrocotyle asiatica, diduga
mengandung senyawa aktif yang dapal
mengurangt stres, memperlancar peredaran
darah dan sehapai penenang (sedatif), Pegagan
sehagai bahan obat tradisional menjadi bahan
vang diuji merupakan [ilobiotik yang
mempunyai sekian banyak kandungan bahan
aktif seperti asam bebas, mineral, vitamin B
dan C, bahan utama yang dikandungnya adalah
steroid yuitu feiterpenoid glveoside.
Triterpencid mempunyai aktivitas
penvembuban Juka yang luar biasa. Beberapa
bahan aktif akan meningkatkan fungsi mental
melalui efek penenang, anti stres, anti cemas
vang terjadi pada manuysia {Harjanto, 2003},

Berdasarkan wraian tersebut maka di
dalam penelitian ini akan dipelajari pengarub
luas lantai dan pemberian pegagan terhadap
performan, karakteristik karkas, profil daging
dan daging pads ayam broiler umur enam
main g,

Tujnan penelitian

Tujuan penelitian inl adalah 1). Untuk
mengetahui adanya pengaruh pemberian
pepagan yang dapal mengatasi stres akibat
perlakuan luas lantal terhadap performan,
kadar levkosit darah, karakteristik karkas dan
daging ayam broiler; 2). Untuk mengetahui
level pemberian pegagan yang paling optimal
diantara 1 dan 2 %; 3). Untuk melihat adanya
pengarub interaksi antara perlakuan luas lantas
dan pemberian pegagan terhadap performan
meliputi konsumsi pakan, perlambahan bobol
badan; jumlah leukosit darah; karakteristik
karkas meliputi bobot karkas, persentase bubot
karkas, persentase bobol lemak sbdeminal;
dan karakieristik daging meliputi kadar
glikogen, kadar asam laktat dan derajat
keasaman deging paha ayam broiler unmr
2nammngl,
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Manfaai penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi
informasi sejauh mana potensi pegagan dalam
menurunkan tingkat stres yvang ditempatkan
pada luas lantai yang berbeda pada ayam
hroiter serta dampaknya terhadap performan,
kualitas karkas, profil darah dan daging ayam
brailer. Penelitian ini juga diharapkan menjadi
penelitian perintis mengungkap lebih jauh
peranan pegagan sebapai aditif pakan.

Materi dan Metode

Lokasi dan waktu penelitinn

Penelitian ini dilaksanakan di kandang
unggas dusun Rantarjo Donoharjo, Ngaglik,
Sleman, Yopyakarta. Secara kescluruhan,
penelitian dilaksanakan dalam janpka waktu
lebih kurang 4 bulan.

Materi penelitian

Ayam broiler yang digunakan adalah
ayam broiler DOC strain  Lohmann  jenis
kelamin jantan, yang terdini dari 180 ekor
Ransum basal vang difunakan adalah ransum
konvensional, dan ditambahkan dengun
pegagan, Pepagan yang divji diperoleh dari
dacrnh Brastagi, Sumatera Utara. Filler (pasi
halus) ditambahkan sebapai pelengkap ransum
busal. Peralatan yang digunakan meliputi -
aven 55 0C, hammer mill, timbangan duduk
kapasitas 5 kg (kepekaan 20 g), timbangan
digital kapasitas 1,2 kg (kepekaan 0,1 £l spuit
untuk pengambilan sampel darah. Kandang
yang dipergunakan berupa kandang baterry
kelompok, masing-masing kandang
dilengkapi dengan tempat pakan dan minum.

Metode penelitian

Penyusunan ransum. Komposisi dan
kandungan nutrien ransum yang dipergunakan
dalam penelitian disajikan pada Tabel | dan 2.

Perepbaan  bhiologis. Jumlah ayvam
yang digunakan sebanyak seratus delapan
puluh ckot ayam broiler ditempatkan pada 3
perlakuan luas lantar yaitu 0,061 0,08 0,10
m2fckor dan 3 perlakuan level pegagan yang
herbeda yaitu 0; 1 dan 2%, Setiap kelompok
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periakuan diberikan replikas: 4 kali. Pada
penelitian  ini, masing-masing kelompok
diberikan 5 ekor, sehingga seluruh anak ayam
broiler tersebul terdistribusi secara merata
pada 36 umit kandang (unit percobaan), Avam
dipelihara sampai umur 42 hari. Pemberian

pakan diberikan pada pagi dan sore har.
Pemberian air minum sccara ad  Jibitum.
Selama penelitian ayam mendapat vaksin ND
sehanyak 2 kali (pada umur 4 hari dan pada
umur 4 minggu) dan vaksin gumboro
sebanyak | kali pada umur 2 minggu.

Tabel |. Komposisi ransum penelitian (Composition of diet) (%)

Komposisi bahan (Diet composition)

6] R-0% R-1,0% R-2,0%
Ransum basal 98,00 08,00 98,00
(Basic died) (%)

Pegagan (%) ] 1,00 2,00
Filler (%) 2,00 1,00 0
Total 100,00 100,00 100,00

Tabel 2. Susunan ransum starter dan grower dan kandungan nutricnnya
(et of starter and grower chicken and nurrient contens)

_ Fase starter (Starter phase)  Fase grower (Grower phase)

Bahan pakan (Feed stuff)

RO Ri R2 RO R RZ
Jagung kuning (Fellow corn) 55,00 5500 5500 60,00 60,00 60,00
Dedak halus (Rice bear) 2.50 2,50 2,50 2,50 2,50 2,30
Bungkil kedelai 20,00 20,00 1,00 20,00 20,00 20,00
(Sow bean meal)
Pollard 10,00 10,00 10,00 5,00 5,00 5,00
Tepung ikan (Fish meeal) 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00
Premix 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
Pepapan 0 1,00 2,00 0 1,00 2,00
Filler 2,00 1,00 0 2,00 1,00 0
Tital 100 100 100 L] 100 100
Nutrien (Wutrieni)
Energl (Energp)” 209500  3000,00 3003,00 318100 3 1B8.00 3193 00
kcal kcal keal keal kcal Eeal

ME/kg MEkg ME%kg ME%&s MEkg MEkg
Protein bassr 21,88%  22,06% 22,13% 20,22% 2031% 20,39%
{Crude protein) "
Serat kasar (Crude filer) 4,79% 483%  492% 437% 4,42%  4,56%
Ekstrak ether 4 57% 4.50% 440% 4,55% 437% 4,30%
Kalsium (Caledum) 1,52% Le0%  1.68%  1,20%  1,35%  141%
Fosfor ﬁ"}rgspr)jj B 1,69% 0,?[’% 0,74% 0,52% (.60% 0,67 %

Keterangan : a) Dihitung menurut Sitthald (1980) disitasi Zuprizal (2006) pada Lampiran 21.
by} Hasil analisis Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi UGM, Yogyakarta.
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Perlakuan vang akan divjikan dimulai pada
waktu ayam berumur satu nringgu, dan satu
minggn sehelumnya sebapai masa adaptasi
biagi ayam sebelum masuk kedalam perlakuan.
Setiap minggu, seluruh ayam pada masing-
masing kelompok. ditimbang untuk
mendapatkan data bobot badan mingguan,
total konsumsi, dan konvérsi pakannya.
Setelah berumur 42 har, broiler diambil
sampel darahnya untuk dianalisis sel darah
putih, Selanjutnya, broiler dipotong untuk
mendapatkan data bobot potong, bobot karkas,
persentase bobot karkas serta data
perlemakannya yaitu lemak abdomen. Setelah
i diambil daging paka untuk mendapatkan
duta glikogen, asam laktat dan derajat
keasamarn.

[SSEN 04 26-4400

Hasil dan Pembahasan

Performan broiler

Konsumsi pakan. Pengaruh tiga
tingkat luas lantai dan tiga level pemberian
pegagan terhadap konsumsi pakan ayam
broiler selama penelitian seperti disajikan pada
Tabel 3,

Tabel 3 tersebut memperlihatkan bahwa
konsumsi pakan ayam yang mendapat
perlakuan luas lantai 0,06; 0,08 dan 0,10
m2/ekor masing-masing 70,56; 74,05 dan
76,11 glekor/hari, sedangkan pada perlakuan
beberapa level pegagan masing-masing adalah
70,95: 73,25 dan 76,53 g/ekor/hari, Hasil yang
didapatkan ini lebih rendah dengan hasil
penelitisn Sudirman (1986) bahwa rerata

Tabel 3. Konsumsi pakan ayam broiler (g/ckor/hari)
(Feed consumption of broiler chicken (gthead/day))

xlfl;{as ;a;gai s Level pegagan (Pegangan levels) Rata-tata
{m'fekor) (Size of — ) a %
litter (m'head)) b i el (Average)
63,66 72,83 79,46
0,06 69,54 58,46 71,77
64,51 76,11 77.00
67,69 72,40 73,26
66,35 69,95 75,37 70,56
71,94 73,66 74,43
0,08 137 72,14 75,60
75,06 759,46 80,23
70,97 71,94 71,86
7234 7430 75.53 74,05
69,29 78,06 80,26
0,10 73,71 74,34 80,80
RO, 46 75,94 76,00
73,14 73,60 77,69
74,15 7549 78,69 76,117
Rata-rata (Average) 70,957 RIS 76,53

#*  =Herbeda sanpat nyata (Significant)

v == Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menumjukkan perbedaan (P<0,01)
(Different superseript in the same row indicating sign ificant different (P<0,01))

* % Sunerskrip yang berbeds pada kolom yang sama menunjukkai perbedaan (P<0,01)
(Different superseriptin the same coloumn indicating significant (P<0,01)}
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konsumsi pakan ayam broiler strain Hubbard
jantan wmwr enam muinggy sebesar 102,30
glekorthar, sedanghkan untuk yang betna
sebesar YO.H0 plekor/har. Hasil analisis
variangi  menumjukkan  bobwa  loas lanta
berpengaruh sangat nyata terhadap konsumsi
pakan ayam broiler yang dipeliham sampai
umur enam minggn. Perbedasn luss lanta
berpengaruh sangat nyata terhadap konsumsi
pakan. Ayam yang berada pada luas lantai 0,06
m/ekor konsumsi pakannya lebih rendah dan
pada aysm brojler pada luaz lantai 0,10
mafekor.

Salal satu faktor vang mempengarul
Konsumsi pakan adalah subu dan kelembaban
udara i dalam kandang. Luas lantai yang
wlaly sempit mengekibatkan temperatur
Iingkungan tinggi yang akan meningkatkan
hear production dalam  wbuh  sehingga
aktivitas pembuingan panas (heat Increment)
jugz meningkat, ini dilakukan ayam apar
ferjadi keseimbangan antara heat production
don hea! ncrement. Pada saat berswmann
terjadi penumuman konsumsi pakan, hal ini
dilakulan ayam agar heat production dan
proses metnbolisme pakun tidak terbentuk.
Otten ¢ @l (1989) dalam Daghir (1998)
menyatakan bahwa ayam sengaja mengurangi
konsumsi  pakan sebagal respon lerhadap
lemperatur lingkungan yang tinggi.
Peningkatan temperntur pada avam  broiler
berpengaruh nyaty terhudap pertumbuhan dan
konsumsi pakan, selanjutnya  dinyatakan
bubwa pada saal \emperatur lingkungan
dinailkkan maka pertumbuhan dan konsumsi
pakan menurumn.

Perlakuan dengan fakwor luas lantai
antara 0,00-0,10 mZiekor menyebablean
perbedaan  temperatur  kandang; schingga
menyebabkan perbedaan konsumsi pakan.
Hasil yang hampir sama dilaporkan eolch
Craveneretall (1992), menyatakan bahwa luas
lsntai antara 0,05-0,11 m2/ekor menunjukkan
perbedaan yang bermakna terhadap konsumsi
pakan ayam broiler ssmpai umur enam

minggu.

Di dalam pepelitian ini kandungan
energi dan protein pakin yang diberikan pada
masing-masing perlakuan sama, sedangkan
hasil penelition menunjukkan bahwa pakan
vang dikonsumsi sclama penelitian berbeda
sangatniyaln, Dengan demikian dapat diartikan
bubwa selama penelitian ayam mengalami
perbedaan kondisi akibat perlakuan luas lantai
vang berbeda, schingga avam dapat
mengadakan aktivitas vang berbeda pada
masing-masing perfakuan, Menurut Waliju
(1973), pakan vang dikonsumsi oleh ayam
digumakan untuk mencukupi kebutuhan energ
bk aktivitas hidup. Menurut Rasyaf (1901)
tinggi rendahnys  kandungan protein dan
energi di dalam poakan akan berpengaruh
terhadap konsumsi pakan pada avam broiler,

Konsumsi pakan ayam selain
dipengarulii oleh tinggi rendahnya kandungan
cnergr dan prodein pakan, juga imbangan
cnergt dan protein di dulam pakan. Selain ity
menurut MeDonald ef al. (1987) ayam makan
juga untuk mempertahankan {emperatur
tubuh, temperatur lingkungan yang panas akan
menurunkan nafsu makan dan sebaliknyu
apabila temperatur lingkungan dingm akan
meningkatkan nalsu. makan, Pepelitian m
mermberikan pengarul yang berbeda sangat
nyati lerhadap konsumsi pakan avam broiler
sampai umur epam minggu, Adanya
perbedaan konsumsi pakan diantara level
pegagan menunjukkan balwa pegagan
mempengaruhi kandungan energi dar pakan.
Menurut Anggorodi (1985) menyatakan
bahwa ayam makan (erutams untuk memenuhi
kebutuhan cncrginya tanpa mempedulikan
adanya defisiensi zat gizi lainnya di dalam
pakannya, dan ayam akan berhenti makan
apabila kebutyhan energi sudah tercukupi.
Interaksi antara perbedasn luas lanrai dam
pemberian level pegagan yang berbeda pada
pakan memberkan perbedann yang tidak
nyata. Hal ini menunjukkan bahwa keterkaitun
antara perbedaan luas lantai dan pemberian
level pegagan yang berbeda pada pakan
lerhadap konsumsi pakan relatifkeeil sehingga
kurang tampak dalam penelitian ini.
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Pertambahan hobhot badan. Pengaruh
perlakuan dengan tiga tingkat luas lantai dan
tiga level pegagan terhadap pertambahan
bobot badan ayam broiler selama penelitian
seperti disajikan pada Tabel 4, Pertambahan
bobol badan ayam untuk luas lantai 0,06; 0,08
dan 0,10 m2/ckor masing-masing adalah
18.04: 40,592 dan 42,83 gram/ckor/hari,
sedangkan pada perlakuan beberapa level
pegagan masing-masing adalsh 38,37; 41 dan
43,32 gram/ekor/hari. Hasil ini sesuai dengan
yang dilaporkan Sudirman (1986) babwa ayam
broiler jantan sampal umur enant minggo
memnpunyai pertambahan bobot badan antara
42-47 giekorharl. Hasil analisis variansi
menunjukkan bahwa luas lantai berpengaruh
sangal nyata terhadap perambahan bobot
badan, Hal ini sesupi-dengan hasil penelitian

ISSN 01 2G-4400

Cravener et al. (1992) bahwa ayam broiler
strain Hubbard vang dipelihara dalam kandang
dengan luas lantai 0,07-0,11 m2/ekor sampai
wmur tujub minggu mempunyai bobot badan
yang berbeda tidak nyata. Perlakuan Tuas lantal
berpengaruh sangat nyata terhadap konsumsi
pakan, sedangkan pertambahan bobot badan
dipengaruhi oleh konsumsi pakan. Hal i
menyebablan pengarub sangal nyata terhadap
pertambahan bobot badan.

Perbedaan  luas lantal berpengarih
sangat nyata terhadap bobot badan ayam
broiler, ayam broiler vang dipelihara pada luas
lantai 0.06 m2/ckor maka bobol badannya
lebih kecil dari pada ayam broller yang
dipelihara pada luas lantai 0,10 m2/ckor. Hal
ini karena subu dan kelembaban lingkungan
mempengarthi konsumsi pakan. Temperatur

Tabel 4. Pertambahan bobot badan ayam broiler (gfekorfhari) (dveruge daily gain of broiler
chicken (stheadiday))

1].:;:5 infs}&i ; Level pegagan (Pegangan fevels) . Ratarats
{m'/ekor) (Size af o : o
litter(m’/head)) .ﬂ% I 4 (dverage) -
38,26 3943 42,49
0u6 36,81 39,58 42,82
37.66 43,82 41,79
36,45 39,57 19,55
37,29 39 85 41,66 38.94°
37.02 41,63 40,77
0,04 3725 38,62 43,35
39,24 44,59 46,50
32,30 43,94 43,81
T 3645 42320 44,11 40,92*
39,31 39,61 41,26
0,10 39,03 41,54 45,95
44,60 45,37 44,59
42,51 45,29 44,94
41,36 42,95 44,19 42,837
“Rata-rata (dverage) 38,37 41,00° 43.32"

» = Quperskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan (P<0,01)
(Different superscript in the same row indicating significant different (P<0,01 )
“ertgunerskrip yang berbeda padakolom yang sama menunjukkan perbedaan (P<0,01)
(Different superseript in the same coloumn indicating significant (P<0,01))

51




Dini Julia Sari Sivegar, Pengarul Luas Lantai dan Pegagan (Cetella Asiatica (L))

lingkungan yang tinggi akan meningkatkan
produksi panas dalam tubuh, untuk menjaga
agar subu tubuh ayvam Hdak terss naik maka
ayam akan mengurangi nafsu makan. fmiafke
pakan akan menghasilkan energi melalui
proscs metabolisme, energi akan
menghasilkan panas, sehingga untuk menjaga
agar sulw (ubuh tidak ferus naik maks ayam
dlcan berhenti makan. Cravener ¢f al. (1992)
menyatakan bahwa ayam broller bereaksi
terhadap temperatur lingkungan yang tinggi
dengan perlakvan luas lantai sempit dapal
dilihat pada penampilan penurunan konsumsi
| pakan, lambatnya kecepatan pertumbuhan dan
meningkatkan kecepatan  metabolisme  dan
produksi panas, Tidak terjadi interaks] antara
| perbedaan Tuas lantal dan pemberian level
pegugan yang berbeda pada pakan
memberikan perbedaan yang tidak nvata, yang
arfinyn bahwa keterkoitan antara perbedaan

luas lantai dan pamberian level pegagan yang
berbeda pada pakan terhadap bobot badan
relatif keeil sehingga kurang tampak dalam
penelitian jui,

Konversi pakan. Penparuh perlakuan
tiga tingkat luas lantai dan tiga level pegagan
terhadap konversi pakan ayam broiler selama
penelitian scperti disajikan pada Tabel 5.

Tabel § memperiihatkan hahwa
konversi pakan ayam broiler selamn penclitian
dilakukan pada perlakuan luas Lantai 0,06; (0,08
dan 0,10 m2/ekor masing-masing adalah 1,77;
1,82 dan 1,78 sedungkan pada perlakuan
beberapa level pegagan masing-masing adalah
1,86; 1,75 dan 1,77, Hasil ini sesuai dengan
hasil yang. dilaporkan oleh Widyani (1989)
babwa avam broiler jantan strain Hubbard
vang dipelihara sampal umur enam ming gy
menghasilkan konversi pakan antara 1,79-2 43
sedangkan yang betina 2,10-2,26.

Tabel 5. Konversi pakan ayam broiler (Feed conversion of broiler chicken)
[m?:; L:Ca:r;u;tf; 1( 2 Irjlyl,-.:'o.rl::i pezagan E_’f:gaug:m fﬂfnﬁi‘jy Resitairiiti
litterfm’head)) ! # o (Average)

1,66 |85 1,87
0,06 1,89 1,48 1,68
1.71 1,74 1,84
1,86 183 |83

1,78 1,73 1.81 177"
1,94 1,77 1,81
0,08 1,92 187 1,68
1,21 1.78 1,71
2,20 1,64 1,63

1,99 1,77 1,71 142"
1,76 1,97 1.95
0.10 1.89 1,70 1,76
1,80 1,67 1,70
1,72 1,63 1,73

o 1,79 1.7 1,79 1,78"
Ruta-ratn (dverage) 1.86" 1.75% [, 75"

ns = tidak berbeda nyata (Non significant)
SH
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Dari hasil analisis variansi konversi pakan
menunjukkan bahwa luas lantai dan pemberian
pegapan serta interaksi keduanya berpengarub
tidak nyata terhadap kenversi pakan selama
penelitian, Hasil ini sesuai dengan Cravener ef
@l (1992) yang melaporkan bahwa perlakuan
loas lantai 0,07-0,11 mZfekor pada ayam
hroiler vang dipelihara sampai umur tujub
minggu tidak mepunjukkan pengaroh yang
berbeda terhadap konvers ransumnyi.
Perbednan luas lantai menghasilkan
kanversi pakan yang tidak berbeda nyata. Pada
hasil konsumsi pakan ayam btoiler denpan
lugs lantal 0,10 m2fckor lebih banyak dan
menghasilkan bobot badan yang tinggi,
sedangkan pada ayam broiler dengan luas
lantai 0,06 dan 0,08 m2ickor Konsumsi
pakannyn lebih sedikit dengan bobot badan
vang lehih ringan. Hasil yang telah

TSEN 01 26-4400

ditunjukkan dari konsumsi pakan dan bobot
badan mengakibatkan efisiensi penggunaan

ya lidak berbeda. Efisiensi tersebut
diartikan apabila konsumsi tinggi yang
diperoleh tetapi tidak merugikan karena
sebanding dengan kenaikan bobot badan ayam
vang dihasilkan sehingga tetap untung,

Jumlah leukosit. Pengaruh perlakuan
dengan tiga fingkat tnas lantai dan tiga level
pegagan terhadap jumlah leukosit darah ayam
broiler selama penelitian pada Tabel 6.

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa jumlah
leukosit darah ayam vang mendapat perlakuan
fuas lantar 0,06; 0,08 dan 0,10 masing-masing
adalah 9333,33; 9108,33 dan R3T0,R3,
sedangkan pada  perlakuan beberapa level
pegagan masing-masing adalah 9167, 89435,83
dan 8700 sel/mm3 volume darah.

Tahel 6. Jumlah leukosit dasah ayam (sel/mm’) (Number of leucocyre in chicken (cell/ mm'))

Luas lantal

Level pegagan (Pegangan fevels)

Vekorh (Si Rata-rata
nﬂr t:r ;;? ﬂlr: ﬂﬁjﬁ’r 0% Ratg-rata (Average) 2% [Average)
10300 9600 1010
0,06 9000 10500 9250
J500 B000 5000
10000 9600 o150
9454) 9425 9125 933333"
10500 10500 10250
.08 E000 ®500 L0
104000 Qnoo T50M0
BE00 8130 ROO0
Q350 Q037,30 BG37.50 9108,33"
Q000 L] T30
0,10 T500 Q100 To00
G500 8200 BOO0
BEOO Tal 950
8700 R375 8037,50 8370,83"
Rata-rata (Average) 916667 " 894583 " R700"

nx = tidak herbeda nyata (Noa significant)
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Dini Julia Sari Sivegar, Pengaruh Luas Lantai dan Pegagan (Cetella Asiatica (1..))

Hasil analisis variansi menunjukkan
bohwn faktor fuas lantai 0,06-0,10 m2/ekor
manpun fakior level pegagan berpengaruh
lidak nyata terhadap jumlah leukosit darah
ayam broiler sampai umur enam minggy dan
tidak terjadi interaksi anters kedua faktor
lersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
periakuan fuas lantai pada tingkat yang paling
sempit yailu 0,06 m2ekor masih belum
menyebabkan stres fisiologis pada ayam
hroiler sampal umur enam minggn

Menurut Rastogi( [984), jumlah
lewkosit di dalam darah dapal menggambarkan
kondisinya. Pada kondisi normal jumlah
leukosit dalam darah berkisar antara S000
sampai 9000 sel/fmm3, sedangkan pada
kondist stres dapal menmpkat sampai sekitar
[0.000 sellmm? yang disebul lencoeyis,
Selanjutnyy Tikupadang (1988) menyatakan
bahwa ayam yang mengalami 3stres
mempunyai  jumlah  leukosit darah 9303-

10877 selimm3, Pemberian beberapa level
pegagan dimaksudkan untuk mencegah stress
akibat perlakuan luas lantai. Sehingga peranan
pegagan di dalam penelitian ini belum dapat
dideteksi, karena dari gambaran jumlah
leukosit darah belum memberikan. indikas
bahwa ayvam stres mendapat perlakuan Juas
lantai samipai tingkat vang tersempit.

Bobot potong. Pengaruh perlakuan
depgan tiga tingkat luas lantai dan tiga level
pegagan terhadap bobot potong avam broiler
selama penelitian seperti pada Tabel 7.

Dari Tabe] 7 dapat dilihat bahwa bobot
potong ayam yang mendapat perlakuan luas
lantai 0,06; 008 dan 010 masing-masing
adalah 1681.17; 1701,83 dan 17365 g,
sedangkan pada perlakuan beberapa level
pegagan masingmasing adalah 1652,42;
1707,83 dan 1759,25 . Hasil analizsis varunsi
menunjukkan balwa luas lantai dan beberapa
level pegapan berpengaruh tidak nyata

Tabel 7. Bobot potong ayam broiler {g/ekor) (Body weight of broiler chicken (efhead))
%

III;.':I.II;I]_'Q la{rgmi 7 Level pepgagan (Pegangan levels) T
(mekor) (Size o = -, I
litterfm fhead)) i i ok (Average) -
1453 [620 (714
0,06 1555 1640 1856
1724 1936 1555
1667 16506 | 790
159975 1713 1730,75 1681,17"
1582 1532 17M)
0,08 1701 HGO0 1700
1627 1920 1940
1700 1 6} 1800
1652,50 1664 | 7RS I7o1,83"
1870 1800 1650
.10 1620 {720 1 9a()
1700 1730 | 784
1630 1720 1650
1705 1742,50 1762 1736,50"
Rata-tata (dveraee) 1652477 1707,83" 1759,25" -
ny = tidak berbeda nyata (Non significant)
6l
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terhadap bobot potong ayam broiler sampai
wmur enam mingeo dan lidak terjadi interaksi
aritara kedua Takior tersebul lerhadap bobot
potong.

Hasil penelitian menunjukikan bahwa
kelompok ayam yang mendapatkan perlakuan
hmas lantei 0,10 m2/ckor dan suplementasi
pegagan sebesar 2%  dalam ransumnya
memiliki hobot potong lebih tinggi bila
dibandingkan dengan kelompok yang
mendapatkan perlakuan yang lamnya. Pada
data pertambahan bobot badan diperoleh hasil
yang meningkat (tegadi peningkatan bobot
hadan) dan pada hasil bobot potong ini juga
terjadi peningkatan meskipun secara statistik
perbedaan tersebut tidak nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa suplementas: pegagan
bempengaruh positif terhadap bobot potong
avam broiler tetapi hasil yang diperoleh antara
satu perlakuan dengan perlakuan lain

ISEN (1 26-4400

perbedaannya tidak begitu jauh schingga
secara statistik menunjukkan hasil yang fidak
nyata.

Karnkieristik karkas

Bobot karkas. Pengaruh perlakuan
dengan tiga tingkat luas lantai dan tiga level
pegagan lerhadap bobot karkas ayam broler
selama penelitian seperti pada Tabel 8.
[dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa bohot karkas
ayam yang mendapat perlakuan luas lantai
0,06: 0,08 dan 0.10 masing-masing adalah
1200.33: 124].5 dan 1256,58 g, sedangkan
pada perlakuan beberapa level pegagan
masing-masing adalah 11935, 123825 dan
1275,67 g karkas. Hasil analisis variansi
memmjukkan bahwa luas lantai dan beberapa
level pegapan serta interaksi keduanya
berpengaruh tidak nyata terhadap bobot karkas
avam broiler sampai umur enam minggu.

Tabel §. Bobot karkas ayam (g) (Carcas weight of chicken (g))

'LILHS lantai Level pegagan (Pegangan levels) N Batilan
(i /ekor) (Nize of o -
Hﬂwfm}ﬂaeadj ) g i % (verage)
1127 1135 1250
0,06 118 1156 1322
1300 1422 1087
1200 1115 1280
| 156,25 1207 123475 120933
1128 1169 1211
0,08 1233 1130 1200
1159 1472 1459
1225 1200 1272
1186,25 1242,75 1295,50 1241,50
1400 1398 1237
0,10 1123 1250 1507
1115 1212 1293
1194 1200 1150
1208 1265 1296,75 1256,58
Rata-rata (Average)  1193,50 1238.23 127567

re = tidak berbeda nyata (Non significant)
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Dini Julia Sari Siregar, Pengaruh Luas Lantai dan Pegagan (Cetella Asiatica (L))

Tabel 9. Persentase bobot karkas (%) pada umur enam minggu
(Civeass percentage (%) of clicken at siv week told)

Luas Tantai Z Level pegagan (Pegangan levels) Rata-rata
mekor) (Size I 7
(fr'frer{iﬁ'_'lx"f_imﬂ ) o 429 A (Avarige)
77,56 0,06 12,76
0,06 71,90 T049 71,23
75,41 345 69,72
71,99 67,33 71,51
74,32 70,33 71,31 71,95
71,30 75,32 71,24
0,08 72.49 70,63 70,59
71,24 76,67 1727
72,06 75,00 70.67
71.97 74,41 72,44 287"
74,87 T1.67 T4.97
0,10 09,32 72,67 76,89
65,59 70,06 V2,32
73,25 69,77 69,70
70,76 72,54 73,40 B 7226
“Rata-rata (Average) 72.25" 72,437 7241

ns = tidak berbeda nyata (Non significant)

Avam broiler yang berada pada
kandang dengan Tuas lantai 0,10 m2/ekor
meskipun menghasilkan bobat badan dan
babot karkas lebib berat dan pada ayam vang
berada pada kandang vang luas lantainya lebih
sempil, namun perbandingan antara keduanya
sama, sehingga menghasilkan persentase
karkas yang sama. Hal ini karena selama
penelitian berlangsung broiler mendapatkan
pakan dengan kandunpan protein dan energi
yang sama. Hastl pemelitian Lismahan (2001}
menunjukkan bahwa perbedaan strain,
kepadatan dan lantai kandang berpengaruh
lidak nyataterhacap bobot karkas.

Persentase bobot karkas ayam
broiler. Pengaruh perlakuan tiga tingkat Iuas
lantai dan tiga level pepagan terhadap konversi
pakan ayam broiler selama penelitian seperti
disajikan pada Tabel 9,

Dari Tabel 9 terschut diperlihatkan
bahwa perlakuan luas lantai 0,06; 0,08 dan
(1,10 m2/ekor menghasilkan persentase bobot
karkas terhadap bobot hidup masing-masing
sebesar 71,95, 72,87 dan 72,26 persen,
sedangkan perlakuan beberapa level pegagan
menghasilkan persentase bobot karkas
masing-masing adalah schesar 72,25; 72,43
dan 72,41 persen. Hasil ini lebih tinggi dan
tidak sesual dengan hasil penelitian yang
dilaporkan oleh Widhiharti (1987) bahwa
ayam broiler strain Hubbard jantan pada urmur
enam minggy mempunyai persentase bobot
karkas terhadap bobot hidup berkisar antara
59,59-63,60 persen, sedangkan vang betina
antara 58 83-63,57 persen, Hasil analisis
varansi menunjukkan bahwa perlakuan luas
lantai dan beberapa level pegagan serta
interaksi keduanya memberikan pengarub
yang berbeda tidak nyata terhadap persentase
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hobot karkas ayvam brodler sampal umur enam
TirigL.

Hal ini terjadi karena selama penelitian
berlangsung ayam mendapatkan ransum vang
mempunyai kandungan protein dan energi
yang somo. Menurnt Widhiharo (19870,
performan dan persentase bobot karkas ayam
broiler dipengaruhi oleh kandungan enerpi dan
protein pakannyi. Selain itu persentase bobot
karkas jugs sangat dipengarohi oleh bobot
hidup danbagian non karkas.

Persentase bobot lemak abdominal.
Persentase hobot lemak abdominal tethadap
hobot hidup ayam broiler vang mendapat
perlakuwan Jups lantai dan beherapa level
pegagan disajilan pada Tabel 10
Drarf Tabel 10 tampak bahwa persentase bobot
lemak abdommal terhadap bobot hidup ayam
broiler yang mendapat perlakuan luas lantai
U0 0,08 dan 0, L) m2/ekor masing-masing
adalah 1,27; 1,07 dan 1,06 %, sedanpgkan yany

IESN 01 26-4400

mendapat perlakuan beberapa level pepagan
masingmasing adalab 1,31; 1,04 dan 098 %
Hasil penelitian ini lebih rendah dari hasil
penelitian yang dilaporkan oleh Widhiharti
(1987) bahwa persentase bobor lemak
abdominal ayam broiler strain Hubbard jantan
pada umur enam minggy adalah 2,830-5964
persen, sedangkan yang betina adalah 3,227 -
3406 %,

Hasil analisis vanansi menunjukkan
batrwa perlakusn luas lantai dan pembenan
beberapa level pegagan serta interaksi kedua
faktor tersebut berpengarub tidak nyata
terhadap persentase bobotl lemak abdominal,
Selanjutnya dinvatakan balwa perlalman luas
latstai 0,07-0,10 m2fekor tidak berpengaruh
terhadap persentase bobot karkas ayam broiler
strain Hubbard sampal wmur tujuh minggu.
Perbedaan tidak nyata terhadap persentase
bubot lemak abdominal pada perlakuan luas

Takel L. Persentase bobot lemak abdominal (%) (dbdominal fat percentage (%))
%

j1_.I|.Las: lanta Level pegagan (FPegangan levels) Raiitirita
(m fekor) (Size af I n 2
.!‘;'.r.r:rrfm".f"her:dj) e = % (Average)
1,28 1,41 1,42
0,06 147 0,87 1,51
1,77 41 0,83
0,04 0,90 0,70
L37 115 i,12 121"
121 1,14 0,83
0.0% 1,38 0,80 1,01
1,35 L7 100
1,33 105 (0,55
1,32 1,04 0,83 1.67"
0,83 0,69 0,62
0,10 0,89 092 0,71
215 1,32 087
110 0,53 1,76
1,24 0,94 0,99 106"
Rata-rats {dveraee) ]TE']T'_ 1,047 098"

ng = tidak berheda nyata (Non significant)
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Dini Julta Sari Siregar; Pengarul Luas Lantai dan Pegagan (Cetella Asiatica fL.)

lantai ini berarti ayam yang dipelihara sampai
pada luas lantai 0,06 m2/ekor tidak mengalami
stress fisiplogis. Ayam vang rmengalami sires
akan memerlukan banyak energi untuk
bertahan, Menurut Suttie (1977), cnergi
didspatkan dan hidrolisis jaringan lemak
simpanan  yaitu {riglisenida menjadi asam
lemak dan gliserol. Gliserol akan berdifusi
dengan lemak dan membentuk komplek
dengan scrum  albumin, untuk  selanjutimys
ditransportasikan ke dalam hati dan otot untuk
memenuhi kebutuhan energi dalam
menanggulang stres,

Kadar glikogen daging paha.
Pengaruh perfakuan tiga tingkat luas lantai dan
tiga level pegagan terhadap kadar glikopen
daging paha sesaat setelah pemotongan ayam

broiler seperti disajikan pada Tabel 11 .

Kadar glikogen daging paha scsaat
setelab pematangan pada ayam broiler yang
mendapat perlakuan luas lantai 0,06; 0,08 dan
0,10 berturut-turut adalah 0,2317%; 0,2345%
dan 0,2445%, sedangkan pada ayam yang
mendapal perlakuan beberapa level pegagan
masing-masing adalah 0,2008%; 0.2343% dan
0,2756%. Hasil ini sesuai dengan hasil
penelitian dari Joedowigoeno (1989) bahwa
rerata kadar glikogen daging ayam broiler
umur enam minggu yang dinkur sesaat setelah
pemotongan (0 jam postmortem) adalab 0,2
sampai 0,58%, sedangkan menurut Forrest er
al. (1975) kandungan glikogen daging sangat
bervariasi berkisar antara 0,3 sampai 1,3% dari
babot otol.

Tabel 11. Kadar glikogen daging paha (%) sesaat setelah pemotongan
(Percentage of meet glicogen (%) after slaughtered)

Luas lanta Level pegapan (Pegangan levels
(m'/ekor) (Size of 0o R :%EE * _-_;}% entibien
litter{n’/head)) (Average)
0.1388 0,3057 0,2836
0,06 0,1871 0,3570 0,2964
0,1510 0,1500 00,2453
0,2176 0,1353 03123
0,736 ,2370 0,2844 0,2317"
0,1631 0,1997 0,2968
0,08 0,186 0,1783 0,1365
0,3110 0,4382 0,2922
0,1839 0,1508 0,2782
0.2109 0,2417 0,2509 0,2345"
0,3327 02457 0,3152
0,10 0,1881 0,1574 0,3110
0,1916 0,1799 0,2014
0.159( 0,3133 0,3386
02179 0,2241 02016 0.2445™
Rata-rita (Average)  0,20087 0.2343" 02756 -

ns = tidak berbeda nyata (Non significant)
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Tabel 12, Kadar asam laktat daging paha (%) pada enam jam setelah pemotongannysd
(Percentage of thigh meat lactic acid (%) at six hours after slaughtered)

Luas lantai Level pegagan (Pegangan levels
g fekor) (Sice of - pegag o gang 3.9; Rata-rata
litter(m’ thead)) o (Average)
10,2037 0,1880 U.1781
(1,06 (,1738 {3, 1930 02212
03,1754 00,1845 (0,2056
0,1963 01940 0.1679
0,1873 0,1899 0,1932 0,1901"
0,2031 0),2000 {2045
0,08 02013 0.2326 0,2018
01948 02168 0,2195
01175 (19287 (L2165
0,1792 02120 0,2106 0,2006™
(,1730 02119 0, 1845
0.10 0,2008 {2112 0,2198
0,2157 00,2147 02105
0,2037 0,1708 0,2436
0,1983 020221 02146 0,2050"
Rata-rata (Average) 0,1883" 02013" ﬂ,!ﬂﬁrﬁ =,

ns = tidak berbeda nyata (Non significant)

Hasil analisis variansi menunjukkan
hahwa perlakuan luas lantai dan pemberian
beberapa level pegagan sertd interaksi
keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap
kadar glikogen daging. Hal ini berarti bahwa
ayam broiler yang dipelihara pada luas lantai
0,06 m2/ekor sampai umur ¢ham minggu tidak
mengalami stres fisiologis. Kondisi ini dapat
terlihat dari kadar plikogen daging yang
mempunyai nilai lebih tinggi daripada ayam
yang mengalami stres fisiologis. Menumt
Syatland (1984), apabila ternak yang dipotong
masih dalam  kondisi stres maka akan
didapatkan kandungan glikogen yang rendah
dan asam laktat yang terbentuk menjadi lebib
sedikit. schingea daging mempunyai derajat
keasaman tinggi. Kondisi ini akan
menurunkan kualitss daging, Perlakuan
pemberian beberapa level pegagan juga
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berpengaruh  tidak nyata terhadap ladar
glikogen daging.

Kadar asam laktat daging paha.
Pengaruh perlakuan luas lantai dan level
pegagan terhadap kadar asam laktal daging
ayam broiler pada wmur enam minggu seperti
disajikan pada Tabel 12.

rari Tabel 12 dapat dilihat bahwa kadar
asam laktat daging ayam broiler yang
mendapatkan perlakuan luas lantai 0,00, 0,08
dan 0,10 m2fekor adalah 0,1901%; 0,2006%
dan 0,2050%, sedangkan ayam yang menidapat
perlakuan beberapa level pegagan adalah
0, 1883%: 0,2013% dan 0,2061%.

Hasil penelitian im sesuai laporan
Joedowigoeno (1989) yang menyatakan
hahwa asam lakiat merupakan hasil glikolisis
anaerobik vang terfjadi setelah ternak mati,
Kadar asam laktat daging berkisar antara 0,3 -
0,4 %,



Dini Julia Sari Siregar, Pengaruh Luas Lantai dan Pegagan (Cetella Asiatica (L.))

Duri hagil analisis wariansi
menunjukkan bahwa dua faktor perlakusn dan
interaksi keduanva berpengaruly Hdak nyata
terhadap kadar asam laktat daging pada enam
jom setelah pemotongan, Kadar asam laktar
sangat dipengaruhi oleh jumlah glikogen vang
terakumulasi dalam otot pada saat ayam
dipotong. Kadar glikogen daging pada saat
ayom dipotong menunjukkan perbedaan vang
tidak nyata diantara ulangan masing masing
perlakuan, sehingga kadar asam laktat juga
tidak berbeda dianiara masing-masing
perlakuan. Hal ini sesuai dengan laporan
Swatland (1984) yang menyatakan bahwa
selelah  ternak mati glikopen otol akan
mengalami glikelizsis secara anaerobic,
sehingpa tejadi akumulasi asam laktat dalam
daging sampar glikogen dalam otot hahis atau
aktivitas enzim bherhenti, Selanjutnya

dinyatakan oleh Gerrard (1977), dalam
keadaan lernak tidak stres olol mempunyai
kandungan glikogen yang tinggi dan akan
menghasilkan asam lakiat yang banyalk.
Derajat keasaman daging paha,
Pengaruh perlakoan luas lantai dan level
pegagan lethadap derajat keasaman daging
ayam broiler seperti disajikan pada Tabel 13,
Derajat keasamun daging ayam broiler vang
diukur pada enam jam sctelah pemotongan dan
ayam yang mendapat perlakuan luas lanta
0,06; 0,08 dan 0,10 m2/ckor bertfurut-turn
adalah 6.64; 6,41 dan 6,09 sedangkan pada
ayam yang mendapat perlakuan beberapa level
pegagan masing - masing adalak 6.57; 6,28
dan 6,28, Hasil penelitian ini sesuai dengan
Lawrie (197%) yang menyatakan hahwy
derajal keasaman daging berkisar antara 6,5

Tabel 13, Dernjatl keasaman daging paha pada enam jam setelab pemotongan
(Level of thigh meat acidity at six hours after slaughtered)

Luas lanta Level pepagan (Pegangan levels) g i
{m'{ekor) (Size of — 0% I L i Suz Rata-rais
litter(m’thead)) (Average)
6,67 0,32 6,40
0.06 6,92 6,46 6,50
6,99 0,57 6,53
6,80 6,69 6,57
6.85 6,56 6,50 6,64"
6,70 6,32 6,30
0,08 375 6.26 6,20
6,80 6,16 6,22
6,79 6,11 6,23
6,76 6,21 6.26 641"
6,10 6.06 6,07
0,10 6,09 6,10 6,09
6,06 6,07 6,13
6,10 6,09 6,06
_ 6,00 6,08 609 6,00
Rata-rata (dverage) 6,57" 6,28™ i, ?E !

nx = tidak berbeda nyata (Now signiffcani)
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sampai 7,0 sesaat setelah dipotong, kemudian
berangsur-angsur lrin sampaj yang terendah
vaitun 3,3

Hasil dari penelitian ini tidak
menunjukkan perbedaan baik kadar glikogen
daging saat pemplongan maupun kadar asam
laktatnya, sehingpa derajal keasaman daging
enam jam sesudah pemotongan juga tidak
menumjukkan perbedaan. Hal ini sesual
dengan laporan Gerrard (1977) yang
menvatakan bahwa derajat keasaman daging
ini sangat dipengaruhi oleh kondisi ayam
sebelum dipotong, karena derajal keasaman
tergantung dari kadar glikogen dan kadarasam
laktat pada saal pemolongan. Selanjuinya
dinvatakan oleh Forrest et al (1975) bahwa
dorajat keasaman yamg sangad tinpgi akan
menurunkan kualitas daging, karena derajat
feasaman yang tingg mikroorzanisme sangal
svueah untuk hidup dan berkembang biak,

Analigis variansi menunjukkan bahwa
perlakuan luas lantai maupun level pepagan
sertn interaksi keduanya berpengaruli tidak
nyata terhadap derajat keasaman daping ayam
broiler sampai wmur enam minggu (Lampiran
11). Dari hasil penelitian ini didapatkan derajal
keasaman daging enam jam setclah
pemotongan  herkisar 6,00-6,64. Hal imi
menunjukkan balwa dengan perlukuan luas
{antai 0.06 m2ekor, ayam broiler tidak
mengalami stres sehingga didapatkan derajst
keasaman daging yang mengidentifikasikan
bahwa wyam broiler dalam kondist yang lidak
stres sebelum dipotong,

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa perlakuan luas lantm
sampai 0,06 m2/ekar tidak menimbulkan stres
pady ayam sehingga efek pemberian pegagan
helum dapat diketahui. Pemberian pegagan
dengan level 2% pada pakan ayam brailer
merupakan yang paling optimal yaitu dapat
meningkatkan konsumsi pakan dan
pertambahan  bobot badan, Tidak terjadi
interaksi antars perlakuan luas lantai dan
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pemberian level pegagan yang berbeda pada
pakan ayam broiler.

Saran

Penempatan ayam yang dipelihara pada
kandang dengan luas lantai lebih sempil darn
0,06 m2/ekor dan pemberian pegagan diatas
29, puda pakan perlu diteliti lebih lanjut.
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